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Korupsi Dana Hibah Fiktif

- Oknum Dewan Akhirnya Tersangka

a3
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Semaraj;ﬁré (Bah Post) -
Setelah melakukan penyelidikan,

N

penyidik Polres Klungkung akhirnya me-

netapkan oknum anggota DPRD Klungkung I Wayan Kicen Adnyana sebagai

tersangka. Pene

gunan Merajan Sri Arya Kresna Kepakisan di Du

Banjarangkan.

Tak hanya Kicen yang
ditetapkan sebagai tersan%m,
putrinya bernama Ni Kadek
Endang Astiti juga menga-
lami nasib serupa. Penyidik
menetapkan Endang sebagai
tersangka karena diduga ikut
terlibat dalam kasus tersebut.
Endang duduk sebagai benda-
hara di panitia pembangunan.
Sebelumnya, Ketut Krisnia

an tersangka ini dalam kasus du
dana hibah fiktif sebesar Rp 200 juta. Dana hibah it

&

- Ketua Panitia Pembangunan
‘Juga ditetapkan lebih dulu
- Jadi tersangka.

‘Terkait penetapan tersang-
ka terhadap Kicen ini, Ka-
polres Klungkung AKBP FX
Arendra Wahyudi tidak me-
nampiknya. Menurut Kapol-
res, Kicen bersama anaknya
(Endang — red) ditetapkan

jadi tersangka pada 24 Feb-

gaan tindak pidana korupsi
u digunakan untuk pemban-
sun Anjingan, Desa Getakan,

. 659
B

Gerindra lm diduga sebagai

- “aktor” di balik kasus dana

hibah fiktif tersebut. “Ada
tiga orang yang telah kita
tetapkan jadi tersangka. Satu
perempuan dan dua laki-laki,
termasuk anggota dewan,”
kata Kapolres Arendra, Rabu
(8/3) kemarin.

Meski telah menetapkan
tiga orang tersangka, namun

Adiputra yang duduk sebagai

nahanan. “Untuk penahanan,
kita akan bicarakan sama tim
karena ada beberapa hal yang
perlu dipertimbangkan,” ujar
Kapolres Arendra. 3
Sementara itu, pengacara
Endang, I Gede Sukerta ber-
sama Wayan Suamba, men-
gatakan kalau kliennya (En-
dang — red) tidak mengeta-
hui sama sekali terkait kasus
yang menjeratnya. Menurut
Sukerta, kliennya hanya me-
nandatangani proposal terse-
but dan mengambil uang di

BPD. Proposal tersebut juga :

ditandantangani oleh Endang
atas permintaan adiknya,
Krisnia Adiputra. “Bu En-
dang hanya lihat sudah ada

ruarilalu. Politisi dari Partai

terkait Wayan

ek 10wk 20}

penyidik tldak mﬂa!gukan pe-

bahar bangunan di sana.
Pembelian bahan bangunan
juga dihentikan setelah ada
pemeriksaan dari BPK dan

-BPKP,” terangnya.

' Terkait penetapan ter-
sangka ini, Kicen Adnyana
belum bisa dikonfirmasi. Be-
berapa kali dihubungi lewat
ponselnya, namun tidak aktif.
Namun, Sekwan Klungkung
Wayan Sudiarta mengakui

‘ada surat dari Polres yang

masuk ke DPRD Klungkung

icen Ad-
nyana. Tetapi  pihaknya tidak

-mengetahui secara pasti surat

tersebut, sehingga ditem-
buskan langsung ke Badan

Kehormatan. (kmb)
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AMANEKAN - Tim Saber Pungli Klungkung mengamank-
an dua petugas Dishub yang melakukan punglididepan
pintu masuk Temgiuul ‘Galiran, Selasa ( 7@) sore.

Semarapura (Bali Post) - Terminal Galiran, Selasa (7/ kotak plastik. Termasuk uang
Meski sudah ada yang di- kemarin,selgita'i-m_kgi 6.00 pungutan Rp 609. 00. Semua
tangkap karena melakukan Wita. Modus pelaku dengan - hang tersebut merupakan
pungutan liar (pungli) di Ter- ~cara memberikan tiket masuk  hasil atan pada 7 Mare
minal Galiran, Klungkung, kepada sopir pick-up sebesar 2017 ebesar 000 yang
rupanya tak menyurutkan Rp 5.000. Padahal SOpir pick- terdiri dari Rp 42.000 hasil
pe&yhmmuntukberbuat up seharusnya sesuai aturan OTT dan Rp 87.000 hasil’
sama. Sebelumnya, Tim Saber hanya dikenakan tiket masuk pungutan retribusi masuk
‘ Pungli Kabupaten Klungkung warna merah (bus atau pick- terminal. Sedangkanmnaanya
~menangkap oknum pegawai up) sebesar Rp 3.000. Tetapi sebesar Rp 480 ribu merupa-

Dinas Perhubungan (Dishub) SOpir pick-up ini juga dike- k: uang setoran dari tanggal .
Klungkung .Ar.._,,A Gde Ano;ﬂl nakan biﬂyﬂ tm aha; *: “u pai 6 M aret, 2017. .
“Putra Suartika. Kini - sebesar Rp 2.000 untuk uang  Kas: - m

Saber Pungli mencokok dua kebersihan. Dengan demikian, Klungkung AKP Wias bk
oknum pegawai kontrak Di- atas perbuatannya tersebut, Andri Prajitno ketika diko!l;:'l-
;hub K]ung,k?ng) yakxix ]I?‘ Made kedua oknu;; ini dI.taz.lax telah  firmasi meniaeﬁui ‘adanya
udiartana (38) asa anjar - melanggar Perda ungkung penangkapan kedua pegawai
Bias, Kusamba, Dawan dan 1 Nomor 7 Tahun 2013 pasal Dishub tersebut, Mpee'jxgmr'ilt
Nyoman Sukarta asal Dusun 12 ayat 4 yo pasal 22 tentang Kasat Reskrim, keduanya
Lepang Kangin, Desa Tak- Retribusi Terminal, masih menjalani pemerik-
mung, Banjarangkan. Dari tangan kedua pelaku, saan di Mapolres. “Keduanya’
] ua oknum ini kena op- petugas mengamankanbarang  tidak ditahan dan kini masih
erasi tangkap tangan (OTT) bukti berupa tiket masuk, menjalani pemeriksaan,”
setelah diketahui melakukan sebuah buku besar dan kecil

: ; u ujar AKP Wiastu Andri Pra- *
pungli di depan pintu masuk catatan setoran, satu buah jitno. (kmb)
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Soal Dugaan Korupsi Dana KKP-E Rp 1 Miliar di Kesian

Lagi, Jaksa Panggil 10 Penerima Dana

Gianyar (Bali Post) -

Kejaksaan Negeri (Kejari) Gianyar kembali melaku-

- kan pemeriksaan terhadap sejumlah saksi dalam kasus
penyimpangan dana Kredit Ketahanan Pangan dan
Energi (KKPE). Pemeriksaan vang dilaksanakan Kamis
(9/3) kemarin, dilakukan untuk melengkapi audit dari
BPKP Bali dalam penyelewengan dana senilai Rp 1 mil-
iar oleh kelompok Tani Ternak Dharma Canthi, Kesian,

Desa Lebih, Gianyar.

Pantauan di lapangan,

ada sepuluh saksi penerima
dana KKPE yang mengikuti
pemeriksaan di Kejari Gian-
yar. Mereka mendatangi kan-
tor yang beralamat di Jalan
Ciung Wanara itu secara
bergantian sejak pagi hingga
siang. Sepuluh orang saksi
dimaksud yakni I Wayan
Suwala, I Gede Atmika, I Nyo-
man Widiarsa, Gede Wanira,
Ketut Murta, Made Sulendra,
Wayan Tisna, Ketut Tamaya-
sa, I Nyoman Subagia Negara,

Kasi Pidana Khusus (Pid-
sus) Kejari Gianyar Made
‘Endra Arianto menjelaskan,
pemeriksaan terhadap sepu-
luh saksi ini dilakukan se-
cara bertahap. “Mereka tidak:
diperiksa sekaligus, tetapi
dibagi dua. Lima orang diper-
iksa pagi harinya dan lima
orang lagi siang hari. Mereka
juga diperiksa secara terpi-
sah,” katanya. ‘

" Diungkapkannya, pemerik-
saan ini dilakukan untuk me-
lengkapi hasil ekspos pemerik-
saan BPKP Bali. Sebelumnya,
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pihaknya sudah mengajukan
ke BPKP tetapi berdasarkan
hasil ekspos, BPKP meman-
dang perlu adanya penegasan
dari beberdpa saksi yang telah
diperiksa. :

Lebih lanjut Endra menga-
takan, setelah pemeriksaan,
hasilnya akan diserahkan
kembali ke BPKP pada pekan
depan. Pihaknya meminta agar
BPKP secepatnya memberi-
kan hasil kajian. Diharapkan
hasil sudah keluar sebelum
Maret berakhir. “Kita.akan
minta BPKP segera memberi-
kan hasilnya sehingga kami
bisa secepatnya menetapkan
tersangka,” ujarnya. '

Menurutnya, permasala-

dan Maci_e Surya_ma.

Juveth [0 Mevet a3

han dari KKPE ini bukan
menyangkut berapa besar
kerugian negara tetapi telah
adanya penyimpangan pembe-
rian kredit. Ada beberapa pen-
erima kredit yang bukan mer-
upakan anggota. Sedangkan
di sisi lain ada anggota yang
tidak mendapatkan kredit.

Bahkan ironisnya, kredit yang

seharusnya untuk peternak,
justru dinikmati PNS.

“Dari segi pengembalian
memang tidak masalah.
Tetapi ada penyimpangan
pemberian kredit. Kredit

yang seharusnya diberikan

kepada peternak justru diber-
ikan kepada PNS yang bukan
peternak,” jelasnya.

Endr engungkapkan
langkah erupakan pemer-
iksaan te: ir. Selanjutnya
pihaknya tinggal menunggu
hasil i BPKP dan me-
netapkan tersangka. “Kita
ingin akhir Maret sudah ada
penetapan tersangka. Tunggu
saja,” ujarnya.

Sementara itu, beberapa
saksi saat dimintai keteran-
gan usai menjalani pemerik-
saan ada yang mengatakan
pemeriksaan dari penyidik
hampir sama dengan pe-
meriksaan sebelumnya. Na-
mun, beberapa saksi memi-
lih bungkam dan berlalu
meninggalkan kantor Kejari
Gianyar. (kmb35)




